BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Hasil Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mengumumkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia hingga kuartal Il
tahun 2020 naik menjadi 73,7% dari populasi atau setara 196,7 juta pengguna[16].

Pesatnya jumlah pengguna internet dan perkembangan internet
mempengaruhi beban traffic sebab server digunakan dengan jumlah yang berlebih
(overload). Server overload akan mengakibatkan server down karena tidak
mampu dalam menjalankan request[1]. Oleh karena itu dibutuhkannya teknik
Load balancing untuk membantu menangani banyaknya request yang terjadi.

Karena perkembangan teknologi yang semakin meningkat, kini terdapat
algoritma terapan dari Round robin yang bernama Weighted round robin.
Pengembangan dari algoritma Round robin, adalah algoritma Weighted round
robin bisa membagi beban lebih tinggi ke server atau cluster yang memiliki
resource yang lebih besar atau dapat melakukan perhitungan perbedaan
kemampuan processing dari masing — masing server anggota cluster.
Administrator memasukkan secara manual parameter beban yang akan ditangani
oleh masing — masing server anggota cluster, kemudian scheduling sequence
secara otomatis dilakukan berdasarkan beban server[2]. Di mana hal ini tidak
ditemukan pada algoritma lain seperti round robin.

Setiap antrian beban kerja atau request yang diberikan kepada server
sudah ditentukan terlebih dahulu, yang mana akan mendetailkan jumlah beban
kerja atau request yang akan ditransmisikan dalam 1 Kkali proses
pendistribusian[13]. Pembagian rasio beban weighted round robin juga harus di
sesuaikan dengan spesifikasi tiap server yang digunakan agar Load balancing
dapat bekerja dengan optimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mengambil judul sebagai
tugas akhir yaitu “Perancangan Load balancing Web server Nginx Dengan IPV6

Menggunakan Algoritma Weighted round robin”.



1.2

1.3

1.4

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1) Bagaimana performansi Response Time pada Load balancing yang
menggunakan algoritma Weighted round robin?

2) Bagaimana penggunaan CPU Utilization pada Load balancing yang
menggunakan algoritma Weighted round robin?

3) Apa pengaruh jumlah request terhadap Response Time dan CPU
Utilization pada Load balancing yang menggunakan algoritma
Weighted round robin?

BATASAN MASALAH

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1) Implementasi menggunakan Oracle VM VirtualBox Versi 6.1 sebagai
software virtualisasi

2) Implementasi menggunakan Debian versi 9 sebagai system operasi 3
web server dan 1 Load balancer.

3) Implementasi Load balancing menggunakan Nginx Versi 1.10.3

4) Implementasi Web server menggunakan Nginx Versi 1.10.3

5) Implementasi menggunakan 5 mesin virtual : 3 buah web server, 1 buah
Load balancing dan 1 buah Client.

6) Penelitian menggunakan lingkup jaringan lokal.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Mengukur Performansi Response Time pada Load balancing yang
menggunakan algoritma Weighted round robin.

2) Mengukur penggunaan CPU Utilization pada Load balancing yang
menggunakan algoritma Weighted round robin.

3) Mengetahui pengaruh jumlah request terhadap Response Time dan
CPU Utilization pada Load balancing yang menggunakan algoritma

Weighted round robin.



1.5 MANFAAT

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para pengguna
yang akan menerapkan sistem Load balancing Web server Nginx dengan ipv6
menggunakan algoritma Weight Round robin dengan rasio beban yang paling

optimal, sehingga meminimalisir kurang optimalnya sebuah web server.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab. Bab 1 berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, batasan masalah dan
sistematika penulisan. Bab 2 membahas tentang konsep Load balancing dan
konsep dari algoritma Weighted round robin. Cara penelitian seperti perangkat
yang akan digunakan, spesifikasi perangkat yang digunakan, topologi yang
digunakan, serta diagram alur penelitian akan dibahas pada bab 3. Bab 4
membahas tentang hasil data dan analisis dari percobaan yang telah dilakukan.

Kesimpulan dan saran pengembangan untuk kedepannya dibahas pada bab 5.
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